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ABSTRAK

Tujuan dari penclitian ini adalah untuk mengetahwi
karakter padi gogo toleran kekeringan dengan daya
hasil tingei pada kondisi kadar air tanah rendab
pada sistemn tanam intercrops depgan rumput.
Penclitian dilakukan Ji lnhan tadabh hujan Desa
Banjaranyar dengan menggunakaon Rancangan
Petak Terbagi dinlang tiga kali. Petak utama terdici
atas tanpa rumpuat, rumput gajah dan sereh serta
anak petak terdiri atas vartictas Situ Patenggang,
Kulimuiu, Danau Gawng, Jatilubur dan Cisokan.
Pada kondisi kadar air tanah readah (< 12%)
memberikan  hasil beragam pada sistem  tanam
intercrops padi-rumput. Hasil menonjukkan baliwa
keberadazn rumpul gajah memberikan hasil tinggi
(11,88 t'ha) dibaodingkan dengan tanpa rumput (0,39
t/ha) dan serch (0,60 t'ha). Keberadaan rumput
tidak memberikan dampak terhadap karakter
pertumbuhan pada kondisi kadar air tanah rendal,
Varictas Kalimutu menunjukkan hasil tinggi pada
karakier tinggl tanaman (46,27 cm), luas daun (14,63
em?) dan hasil (1,38 tvha) dibandingkan dengan
varitas lainnya.

Kata kunei: Intercrops padi gogo « ramput, vanetas Kalimuly

ARSTRACT

Ohjective of this siudy was to know upland rice
variety with the characters of drought tolerance und
high yield under low suil water conient in intercrops
ricc-grass sysiem. The stody was carried out in
rainfed arca of Banjaranyar village. Main plots of
grass viz, oo grass, clephant grass and lemon grass
with sub plots of vartiety viz. Sitn Patenggang,
Kalimuty, Danan Gaung, Jatilubur dan Cisokan
were test in split plot design with three replications,
Under very low soil water content (< 12%) showed
the vary resalts in intererops rice-grass system. Even
there was no effect on plant growth parameters of
upland rice, prown elephant grass gained the higher
result of 1,88 t/ha than no grass (.39 t/ha) and lemon
grass (.60 t'ha). Kalimuto variety showed the higher
values on plant height (46.27 em), leaf area (14.63
em?) and yield (138 t'ha) than others.

Key words: Inlercrops rice - upland rice. kolimutu variety
PENDAHULITAN

Kontribusi  produkst padi gogo  baru mencapa
S5-0% dan produksi padi oasional (BPS, 2010). Hal
im disebabken oleh penanaman padi pogo vang
terpantung pads intensitas curah higan, Bervariasinya
curah hujan menyebabkan produksi tdak stabil dan
beresiko kegagalan vang tnggl serta menyebabkan

petani kurmng berminat dalam melakubkan budidaya di
lahan kering. Salah satu upava yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan produksi di lahan kering dopat
dilakukan melalsi pengaturan pola tanam, penpelolaan
air, padi penjah dan toleran kekeringan (Partorabardio
dan Makmur, 1993; Puslithangtan, 2008},

Hasil penclitian membuktikan bahwa pengpuniman
varielas unggul akan mendapatkan produksi tinggi jika
ditanam pada kondisi lingkungan vang sesuai, schingga
pemilihan genotip yang sesuai kondisi lahun menjadi
faktor penting yang perln diperhatikan, Dengan
demikian, penggunaan varietas unggul di lahan kering
tadah hujan perlu dilukukan untuk mengpali potensi
toleransinya terhadap ketersediaan air yang terbutas
dan berdava hasil tinggl. Hal ini akan menjadi solusi
yang lepat dalam rangka meningkatkan produktivitas
hasil padi di lahan tadah hujan yang memiliki karakter
secarn umum masam dan resisten terhadap kekeringan,

Selain itu alternatif pemecahan masalah kekeringan
dulam meningkatkan dava ikat tanah lerhadap air
schugni upaya meningkatkan produksi padi gogo
dipat pula dilakukan melalui pendekatan yang lebih
alumi.  Salah satunya melalut pendekatan biologis
dengun memanfaatkan kapasistas sistem perikaran
rumput. Hal int dilakukan karena sistem perakarin
rumput yang relatif padat, sehingga bisa mengisi ruang
pori daulam tanah dengan kerapatan tmggi (Prihar of
el 2000, Kondisi tersebut dapat memperbaiki sifi
fisik tanah menjadi lebih gembur karena volume pori
tingei dan kerapatan isi tanah rendah, sehingga tanih
memtliki potensi untuk mengikat atay menyimpan
air lebih banvak. Padi gogo sendicl memiliki habins
rendah dengan perakaran yang tidak begitu meluas
{(Marsand: dkl., 2001 ).

Penclitian terdabulu pada tinaman jagung yong
ditanam dengan rumput gajah, sereh dan akar wangi
dengan pola lorong di daernh tadah hujan menunjukan
hasil tidak adanya persaingan dan tidak berpengurub
terhadap hasil (Ahadivat dan Ransmukhasrhrhachi,
2007}. Perakaran horizontal, biomass ukar dan biomasa
tanaman menmgkal pady pertanaman  ietercrops
japung don rumprut wnpy berpenpanuh terhodap hasil
{ Ahodivat dan Ronamukhasrhrhachi, 2011),

Pl tunm padi pogo sistem lorong denpan rumplt
perlu dikaji sebagan wpaya untuk mengantisipasi
tidak tersedianva air selama tnusim kemaron, Upaya
konservasi air tanah paling tepat dilakukan peda
mmsim hujun karena intensites curgh hujan tngg
dan dapat memberikan  kesempatan pada mnah
untok mengtkat air semaksimal mungkin (kapasitas
fapang). Tapgman padi pogo vang dikombinasikan
dengan rumput akan dianam pada musim hujan
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untuk memberikan kesempatan pada akar unuk
tumbuh dengan baik dan dapat mengikat sebanyak-
banyaknva air tanah, Sehingga pada sast memasuki
musim kemarau ketersediaan air diharapkan masil
bisa mensuplai kebutuhan air pada tanaman,

Oleh karena iru, penelitian ini sehagai sulah
sam alternatif’ dalam upaya meningkatkan produksi
padi gogo di lahan kering tadah hujan dengan
memantaatkan varietas berkarakier potensi toleran
kekeringan dan berdaya hasil tingei serta upaya
konservasi air melalui penanaan rumput sebagal
liernatif pola budidaya bagi petani di wilayah lahan
kering tadah hujan. Selain i, sebagai langkah dan
strategi untuk mendapatkan jenis varietas unggul vang
adaptif techadap tipologi lingkungan spesifik (tadal
hujan) dan memberikan respons positil terhadap
penanaman infercrops dengan rumput. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetshui karakter
beberapa padi gogo potensi toleran kekeringan
dengan daya hasil tinggi pada kondisi kadar air tanah
rendah pada sistem tanam infereropy dengan rumput.

BAHAN DAN METODE

Bahan utama dari peneliian i adalah lima
varietas padi gogo harapan hasil seleksi tahun 2008-
2000 pada skala rumah kaca dengan karakter potensi
toleran kekeringan vaitu Situ Patenggang, Kalimutu,
Danan Gaung, atiluhur, Cisokan, Percobasn akan
dilakukan dengan menggunakan Rancangan petak
terbagi dengan tiga ulangan. Petak wlama vaitu pena-
naman fanpa rumpul, romput gajah, dan rumpul
serch. Unmwk anak petak merupakan varietas padi
gogo potensi tolersn kekeringan hasil seleksi pada
skala rumah kaca (2008-2010) yaitu Situ Patenggang,
Kalimutu, Danau Gaung, Jatiluhur, Cisokan,

Tiap perlakuan diulang tiga kali sehingga umlah
Y petak utama dan 43 anak petak. Petak wtama
berukuran 2x10 m’ dan tap anak petak percobaan
berukuran 2x1 m® ditambah jarak antar petak wama
dan ulangan masing-masing | m schingga luas lahan
yang dibutuhkan per lokasi adalah 160 m® dan total
luas lahan keseluruhan adalah 320 m.

Variabel yang diamati terdini atas sistem perakaran
(total panjang akar, biomasa akar) (Bohm, 19793,
tinggi tanaman, luas daun, hiomassa dan jumlsh
anakan diambil dari sampel yang sama dengan
muengambil tiga sampel dari tiap petak percobaan.
Pengamatan fsilogis dilakukan dengan menganalisis
kadar prolin daun (Bates er af, 1973) pada saat panen.

Hasil dan kemponen hasil diamati pada parameter
jumiah malaj per rumpun diamati pada saal fase
antara pembeniukan malai pengisian bijl, Jumlah
biji isi dan hampa per malai, jumlai mala produktif,
babot 1000 biji, bobot dan jumlah hiji hampa dan isi
per rumpun, bobot dan jumlah biji isi dan hampa per
rumpun produktif, serta bobot biji per petak.

Duta yang diperoleh dianalisis dengan meng-
gunikan uji F untuk mengetahui tingkat signifikansi
masing-masing faktor perlakuan din interaksinya
lerhadap variabel yang diamati dengan menggunakan

software IRRISi ver. 4.3 (2004). Apabila terdapat
perbedaan vang nyvata akan dilanjutkan dengan uji
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT],

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis keragaman menunjukan hahwa
keberadaan rumput tidak  menunjukan  perbedaan
yang nyaia pada hampir seluruh varigble pengamatan
kecuali pada bobot gabah isi per rumpun dan hasil.
Sedangkan untuk varietas menunjukan hasil yang
berbeda nyats pada semua woriable pengamatan
kecuali pada bobol tajuk dan kandungan prolin, Tidak
terdapal interaksi yang nyata antara padi gogo-rumput
terhadap semua variabel pengamatan (Tabel 1),

Untuk variabel pertumbuhan tinggi tanaman, luas
daun, jumlah daun, jumlah anakan, bobol lanaman,
total panjung akar, dan bobot kering akar menunjukan
hasil vang tidak berbeda nyata sedangkan variabel
hasil yaitu bobol gabah isi per rumpun dan bobot
gabah per ha menunjukan adanya perbedaan yang
nyala pada perlakuan intercrops dengan rumput
(Tubel 1).

Tabel 1. Analisis keragaman perumbuhan dan hasil padi
gogo pada pertanaman Grtercrops dengan rumpur

Wariabel Foumpur Varieius R:E_:Tﬂ:
Tinggl tannmen m oo m
Losias i m . in
Jumnlah daun in o in
Jamlah anzkan in e tn
Bpfot tajuk tn 15 in
Tostal panjang akar tn L m
Bobot kering whar m L [
Kandungan peofin th in in
Robot gahah it/ o i &
rlimpan
Hasil (&M= L e tn

Feterangin! = tidok berboda mvats pada B 005 * berbeda
nyaia pada =005 **= berbeds sangul nyaa pads
P=001.

Tinggi tanaman pada kondisi intercrops dengan
rumpul maupun lanpa rompul metunjukan tdok
adanya perbedaan yang nyata dengan kisaran nilai
3T, 38-40,12 em, Juas daun kisaran 17,01-17,74 em?,
jumnlzh daun antara 30.68-33.55 buah. jumlah anakan
antara 7,04-8,73 huah, bobot tajuk antara 2,94-3,37
2. total panjang akar antara 292.77-360.29 cm dan
bobat kering akar 1,55-1.68 g (Tabel 2). Tinggi
tanaman, jumlah anakan, bobot lajuk dan bobot
kering akar menunjukan hasil vang relatif lebih
tinggi pada kondisi tanpa rumput namun luas daun
dan total panjang akar pertanaman padi gogo-rumput
memberikan hasil lebih tinggi Kandungan prolin
daon mentnjubean kisaran nilai antara 41,57-54,87
uM/g, Kondisi pertanaman padi gogo-rumput gajah/
serch menunjukan hasil lebih tnggi dibandingkan
dengan tanpa rumput (Tabel 2,
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Tabel 2, Karakter perumbuban dun hasil padi gogo pada pertanuman intercrops dengan rumpul

Pertakomm TT LIy I 1A BT TPa HEA PFRO  BOIE  BGHA
Rumput
Tanpa rumput 40,12 17,01 33,35 £73 342 Pl 4 68 4157 L%a  0.3%a
Rumput gajsh 1738 1722 3263 7.04 294 6029 1,55 5373 4dlc D8Bc
Sereh 39,231 1771 OR g60 337 J32Y 1,50 5487 100k O60hb
Warielas
Sity Patenggang 40.00h  IRH9L  2G55bL  TO0L 347 43302¢  L6Sc 3736 30Te 063D
Kalimuiu 46.27Tc 2204 c 14,65 n 372a 252 214,272 0O8Ta 3679 6,92d 138e
Paun paung 41,10 17S5EbB 25 TA3b 289 23242a 1360 42019 20eb  O41b
Tailuhur wTeh 18150 120d4c £33 342  409H0e  170c¢ 5422 115¢ DATH
Cisikan 28240 BhHia  5929d  1450d 3,73 51Ty 245d 974 010 001

Keterangan: TT= tingei tanaman {¢m); LD= luiss duun (o) 0= jumiah daun; jumiah s BT= botot wjuk gy TPA= total panjang aker
fem; BE A= bobot kering akar (p); PRO- kendumgan prolin daun (ubdia); BGIR= bobot gebah isi (g) BGHA - bobol gabaliha
[temb, Angka yang ditkuti oleh burat yang sana pada kolom yang samis sesuni periskuan menwijukan tidek berbedi aviti pada P=

005 sz el snalisis Dumeon AMaluple Ramgre Test,

IHasil gabah isi per rumpun dan bobot gabah per
ha menunjukan hasil vang berbeda nyata. Pertanaman
dengan rumput menunjukan hasil lebih tinggi diban-
dingkan dengan tanpa rumput. Keberadaan rumpul
pajah mampu menghasilkan bobot gabah isi per
rumpun paling tinggi vaitu 4,41 g dan untwk bobot
pabah per ha pun menunjukkan hasil yang paling
tinggi dempan nilai 0,88 tha Padi gogo tunggal
menunjukan hasil paling rendah pada bobol gabah
isi per rumpun dan bobot gabah per ha yaitu masing-
masing 1.94 ¢ dan (1,39 tha (Tabel 2).

Antar varietas menunjukan adanya keragaman
hasil pada seluruh variable pengamalan pertumbuhan
dan hasil (Tabel 2). Mamun demikian variabel bobol
tajuk menonjukkan tidak adanva perbedaan yang
nyata dengan kisaran nilai 2,52-3,73 g Nilai tertinggi
dihasilkan olch varietas Cisokan sedangkan terendah
pada varielas Jatiluhur. Tinggi tanaman dan luas daun
tertinggi  dihasilkan oleh varietas Kalimutu yailu
masing-masing 46,27 cm dan 22,04 ¢m* sedangkan
terendah dihasilkan oleh varietas Cisokan yailuy
masing-masing 28.24 cm dan 9,93 em”.

Variabel jumlah daun dun jumlah anakan tertinggi
ditunjukan oleh wvaretss Cisokan masing-masing
59,20 dan 14.51 buah, sedangkan terendah ditunjukan
oleh varietas Kalimotu masing-masing 14,63 dan
3,72 huah. untuk total panjang akar vareins Situ
patenggang dan Jatiluhur menunjukan nilai lebih
tinggi dibandimgkan vaneétas lainnya yaitn masing-
masing 433,02 dan 40960 em diikim oleh hobot
kering akar yang bermilai masing-masing 1,65 dan
1,70 g. Varlabel bobot gabah perrumpun dan hasil per
ha tertinggi dihasilkan oleh varictas Kalimulu yaild
maging-masing 6,97 g dan 1 38 vha, Hasil gabah per
rumpiin dan hasil erendah dibasilkan oleh varietas
Cisokan vaitn masing-masging 0,10 g dan 0,02 tha.

Kandungan prolin daun untuk mengimdikasilan
tingkat cekaman lingkungan terhadap mnaman menun-
jukan babwa varietas Cisokan mengakumulasi pralin
rekatif lebih tinggi yaitn 39.74 pM/a dibandingkan
dengan varictas lainnya, Varietas Kalimuoiu meng-
hasilkan akumulasi prolin werendab vaitu 36,79 phi/o

Sudangkan varietas Iainnva berkisar antars 42.19-
57,36 pada varictas Daun gaung, Jatiluhur dan Silw
patengeang.

Meskipun keberadaan rumput belum  manipu
meningkat penampilan dar berbagai variabel per-
tumbuhan scperti tinggi tanaman, luas daon, jumlah
daun, jumlah anakan, bobot tajuk. total panjang akar
dan bobot kering akar (Tabel 2) pamun demikian
keherndaan  mumput  tidak  menjadikan  Kopelilor
vang cukup berarti meskipun dalam kondisi kadar
air vang rendah (Gambar 1), Meskipun demikian
keberadaan rumput termyata mampu meningkatkan
hasil. Kehoradaan rumput gajah dan serch mamipu
meningkatkan hasil bobot gabah per malai dan hasil (¥
hi) masing-masing pada rumput gajah 36% dan pada
serch 33%. Hal ini menunjukan babwa keberadaan
rumpul gajah ataupun sereh meskipun tdak mem-
herikan  dampak  berarti  terhadap  pertumbuhan
namun mampn meningkatkan hasil. Menurut Wawo
dkk., 1993 hahwa tanaman pangan seperti padi
hisg ditanam secara lorong dengan lanaman legum
tahunan atay rumput. Selain itn Wawo dan Wirdateti
1998 menyebutkan bahwa keberadaan tanama lorong
(rurnput) mampu melindungi permukaan tanah disaat
kekeringan.

Hal ini membuktikan bahwa keberadaan rumpul
bukan meripakan pesaing dalam mendapatkan sumber
daya disaat ditanam seeara fnferendpy. Hasil penelition
sebelumnya antars japumg momput pun menunjukan
bahwa tidak menumjukan adanya porssingan dan tidak
berpengaruh terhadap hasil (Ahadival dan Ranomuk
haarhrhachi, 2007y Meski-pun hasil yung diperoleh
rendah <1 tha yanp diakibatian oleh kondisi kekeringan
(kadar air tansh < 12%) namun meningkatnva hasil
dengan keberadasn rumput adaiab hal vang menarik
vtk dikaif lebih Janjut. Rendahnya hasil pada kondisi
kadar air tamah rendah adalah hal yang wajar seperti
dinngkapkan oleh Varadan (2002} bahwa  fakior
pembatas ketersediann aiv skan menurunkan produksi
tamamen. Secarn wmum keberadaan nomput emmys
mampu mempertahankan ketersediaan air lebih tingg
(= 1% dibandingkan tanpa rumpat (< 10%) (Gambar
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Gambar |, Kondisi kadar air tanah selama musa pertumbuhan hingza penpisian bulir

1) disaat memasuki fase berbunga pengisian bulir. Air
yang tersimpan disckitar perakaran akan mendukung
proses perturmbuhan (Pritiar ef el 2000).

Akumulasi prolin pada daun meskipun menun-
Jukan lebih tingei pada pertanaman dengan adanya
rumput  pamun bdak  menvebabkan  penurunan
lerhadap  hasil (Tabel 2). Hal ini menunjukan
bahwa tingkat tercekam dengan adunya rumput
tidak berdampak terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman padi gogo, Keberadsan rumput mampu
meningkatkan penutupan atsu perlidungan terhadap
permukaan tanah sehinppn mampu  meningkatkan
tingkat konservasi air dalam wnah (Unger ef al,
1998; Allmaras ef al.. 1998)

Antar varigtas hanya bobot tajuk yang menun-
Jukan hasil tidak berbeds namun variable lainnya
menunjukan  adanyva  keragoman  hasil,  Varietas
kalimuta memiliki karakter perturnbuban tinggi vaitg
pada tinggi tanaman, dan fuos deun numun ik
Karakter jumiah daun, jumlohanakan, bobot tajuk, total
panjang akar, bobot kering akar dan akumulasi prolin
vang rendah dibandingkan dengan varictas lainnva
mampu menghasilkan bobot gabah ist per rumpun
dan hasil (vha) paling tnggi dibandingkan dengan
varielas fainnys dan peningkatannya mecapai lebih
dari 50% (Tabel 2). Varietas Cisokan menunjukan
respons vang sebaliknya dengan varietas Kalimuru.
Karskicr yanyg rendah pada fingpi tanaman, dan luas
daun namun untuk karokier jumlah daun, jumlah
anakan, bobol wjuk. total panjang akar. bobot kering
akoar dan akumulasi prolin yang tinggi dibandingkan
dengan varietas lainnya feroyala menghasilkan bobol
gabah 151 perrumpun dan hasil (vha) rerendah bahkan
hamprr tidak mengasilkan sama sekali (Tabel 2).

Pada kondisi kekeringan dengan subu lingkungan
tinggi (30-44 °C), keclembaban rendah (37-65%)
dan kadar air tanah rendah (< 12%) menyvebabkan
lanaman dalam kondisi tercelkam. Karakier tinggi
tanaman dan Juas daun yang tinggi pada padi
gogo memberikan pengaruh positif’ terhadap hasil
dibandingkan dengan karakier permumbuhan lainnya.
Akumulasi prolin rendah pada varietas Kalimutu

medukung tanaman bisa menempatkan pada posis
relatif tidak tercekam dibandingkan varietas lainnya.
Sebalilenya tinggi tanaman dan luas daun yang rendah
meskipun didukung oleh karakier petumbuban lain
vang tinggi serta skumulasi prolin tinggi menunjukan
bahwa tanaman dalam kondisi tercekam dan secara
langsung menurunkan hasil,

Hasil peneliian Ahadivar dan  Ranamukhaar-
hrhachi (2007, 2011) menunjukkan bahwa teradi
peningkatan sistern perukaran dan biomasa pada
pertanaman dnfereraps jagung-rumput dan udak
menurunkan hasil. Suardi (2001:2002) dalam pene-
litian pada level labomtorium menvebutkan bahwa
sistem perakaran yang kuat dan mampu mencmbus
lapisan tanah paling dalam aksn membenkan
dampak terhadap hasil. Begitu pula yang diungkap
olch Hidayat (2001) dan Oghomnaya ef af, (2003}
bahwa pada tanaman legum untuk beradaptasi dalam
kondisi kekeringan dapat dilakukan secara fisiologis
oleh tanoman dengan mengurangt pertumbuhan luas
deun, Begine pun untuk karakter yang tinggi pada
total panjang akar akon teradaptasi baik pada kondisi
eckaman kekeringan pada tanaman legom (kedelai)
(Kasper et al, 1984 Hamim ¢f al.. 1996). Karakter
fisiclogis kandungan prolin memiliki hasil yang
sama buhwa kondisi tanaman yang tercekam nkan
mengakumulasi prolin lebih tnggi  dibandingkan
dengan tanamean vang kurung tercekam (Ahadivat
dan Hidayat, 2010),

Hasil vang berbeda pads karakter pertumbuhan
dan dibubungkan dengon hasil menunjuken bahwa
setiap @naman memberikan respons vang berbada
urituk beradapiasi dengan kondisi tercekam khusus-
nva kekeringan: Pada tanaman padi dengan kedelai
meskipun memiliki karakter fGsiologi sama vaie C3
namun memboerikan respons terhadap pertumbuhan
vang herbeda dalam bersdaplasi dengan  kondis
kekeringan apalagi dengan fanaman jagung yang
termasuk golongan C4 vang jauh lebih efisien dalam
memanfaatkan sumber dava di sekitarnya.

Untuk tanaman padi pada penelitian ini menun-
Jukan bahwa tinggi tanaman dan luas daun tinggi



130 Sistem Intercrops Pertanaman Padi Gogo - Rumput terhadup Pernumbabian dn Hasil Padi Gogo

lebih penting dalam meningkatkan hasil dibandingkan
dengan varabel pertumbuhan lainnys (Tabel 2)
Horahap dan Silitonga (1989) menyebutkan bahwa
ideotipe padi vang berdayn hasil tinggi biasanya
herhubungan dengan sifat batang pendek, daun sempil
dan 1egak. perakaran luas dan kuat, jumlah anakan
tinggi, dan tahan terhadap scrangan OPT. Hal im
mungkin terjadi apabila kendisi lingkungan optimal
namun akan berbeda apabila kondisi lingkungan
tereekam,

Penelitian awal ini memjadi penting untuk dilan-
jutkan untuk mengamati dan mengobservasi stabilitas
karakier padi gogo pada sistem tanaman fmfercrops di
musim vang berbeda dan durasi wakin yang cukup
panjang. Hasil dan padi pogo vang linggl vang
dipengaruhi oleh tinggi tanaman dan luas daun akan
stabil apabila ditanam pada durasi wakiu berbeda?
Namun demikian  hasil  pevclitian  ini mumpu
mendapatkan variclas padi gogo vang cukup toleran
dalam  kondisi tercebam  kekeringan  dan  masih
mampu memproduks hasi] meskipun rendah,

SIMPULAN

Karakter morfo-fisiologi dalum tinggi tanaman dan
luas disun vang tinggi. serta rendsh akumulasi prolin
namun mampu memberikan hasil tnggi pada kondisi
kadar wir tanoh rendab ditunjukan cleh varetas
Kalimutn, Karakter morfo-lisiologi padi gogo vang
memiliki karakier toleran kekeringan dengan dayva
hasil tngel pada sistem tanam intercrops dengan
rumpit ditunjukan oleh varietas Kalimutu,
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